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SAMBUTAN MPH SINODE GPM

Martin Luther, bapa Reformasi Gereja (1517),
melakukan gerakan protes yang tidak hanya terkait dengan hal-
hal doktriner dalam Gereja Katolik Roma, saat itu di Jerman.
Gerakan itu sebenarnya muncul dari dan sekaligus memben
efek yang besar dalam bidang ekonomi, sosial dan politik.

Kapitalisme sebagai raksasa modem dan prakiek
pemerintahan yang otoriter telah menjadi dua sisi yang turut
mempengaruhi cara pandang teologi gereja. Sehingga dogma-
dogma lahir pula scbagai semacam mekanisme untuk
menegakan posisi ‘pemerintahan gereja’. Bukan hal yang
mustahil jika yang dirasakan masyarakat adalah ketidakadilan,
perbedaan sosial, dan segmentasi hak sosial politik warga.

Reformasi  Luther memang cukup ‘akademis’
sifatnya. Tetapi setidaknya pernah ada dalam sejarah sebuah
gerakan yang menginspirasi sekaligus menggugah semua orang
di dunia mengenai hakekat kehadiran Allah dan karya
keselamatan Allah yang universal. Allah dalam kehadiranNya
tidak terkurung di dalam rumusan doktriner melainkan dalam
komunikasi yang humanistik.

Keselamatan pun bukan soal bagaimana memenuhi
kewajiban legalis agama, melainkan bagaimana menghadirkan
keadilan, kesctaraan dan perdamaian. Dalam renungan panjang
reformasi gereja dan reformasi sosial di Jerman, gereja-gereja
Protestan di Jerman, kemudian tiba pada suatu pernyataan iman
bahwa gereja mesti terbuka untuk semua (Kirche offen fur
alle). Gereja pada esensinya terpanggil untuk melayam
manusia dan dunia (alam semesta). Artinya, keterbukaan pada
dunia dan manusia merupakan wujud dari gereja yang hidup.
Reformasi gereja terletak pada esensi panggilan tersebut.
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dasar  kearifan bangsa, yaitu Pancasila yang memuat
seperangkat  kebajikan dan kebaikan umum untuk hidup
bersama sebagai bangsa,

Gereja Orang Basudara menegaskan bahwa GPM
membangun cara pandang inklusif di dalam konteks
‘masyarakat multikultur di Indonesia. Dengannya diharapkan
ada reformasi karakter-spiritual warga bangsa, dan agama-
agama bertanggungjawab untuk proses (ersebut. Karena nilai
persaudaraan sebagai jantung teologi agama-agama membuat
semua agama mampu memelihara hidup yang harmoni sembari
meningkatkan ketahanan sosial untuk menangkal ajaran-ajaran
radikal yang merusak sendi persaudaraan.

500 tahun reformasi gereja sekaligus menjadi momentum
refleksi kelanjutan pembaruan gereja, sebab gereja vang
berubah adalah gereja yang terus menghidupi perubahan
dengan jalan menata dan mengembangkan dirinya. Reformasi
gereja adalah cara gereja menyelesaikan beban-beban dogmauk
sehingga gereja dapat hidup bersama semua orang dan ciptaan
TUHAN di muka bumi.

Selamat merenungi jalan panjang reformasi gereja dalam
anugerah TUHAN.

MPH Sinode GPM
Ketua

Pendeta A.J.S. Werinussa
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CATATAN PENYUNTING

Pujian syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yesus
Kristus, sang Reformer Agung atas terbitnya buku ini. Kami
pun bersyukur dan berterima kasih kepada Majelis Pekerja
Harian (MPH) Sinode GPM ketika diberi kepercayaan untuk
menyiapkan dan menyunting penerbitan ini. Kami sangat
senang karena gereja makin memberi perhatian yang serius
kepada proses pengawetan gagasan melalui tulisan sebagai
bagian dari tanggung jawab gereja dan berteologi pada
umumnya.

Marthin Luther sebagai salah satu tokoh reformasi telah
memberi sebuah inspirasi dan warisan (legacy) yakni
pentingnya menulis dan membagi gagasan. Luther
menghasilkan banyak sekali tulisan-tulisan teologis. Bahkan
dapat dikatakan jika Luther tidak menulis, minimal menulis 95
dalil yang terkenal itu, niscaya reformasi tidak pernah berjalan.
Olehnya, salah satu spirit dan peran gerakan reformasi yang
mesti serius dilaksanakan gereja adalah menulis dan terus
menulis. Mengapa kami menyentil hal ini? Sebab fakta
membuktikan bahwa ikhwal menulis di kalangan orang
Kristen, termasuk para pendeta sangat minim jika tidak hendak
dikatakan memprihatinkan.

Buku ini merupakan sebentuk pertanggungjawaban
historis maupun eklesiologis terhadap sejarah gerakan
Protestantisme yang pada 31 Oktober 2017 berusia 500 tahun.
Gereja Protestan Maluku (GPM) merupakan bagian dari arak-
arakan sejarah tersebut, bahkan di Maluku (kota Ambon)
lonceng Protestantisme pertama kali dibunyikan saat ibadah
perdana yan menggunakan liturgi Protestan di dalam benteng
Victoria, Ambon 27 Pebruari 1605.

Buku ini diberi judul: “Menwu Gereja Orang
Basudara™ dengan minimal dua alasan. Pertama, frasa “Gereja
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beberapa tahun yang lalu. Meskipun demikian, kami sengaja
menyertakan kedua tulisan tersebut untuk menjadi konsumsi
pembaca, sekaligus memberikan stimulus bagi proses berpikir
bersama dalam spirit pembaruan.

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah bekerjasama untuk penerbitan buku ini. Selain
kepada MPH Sinode seperti disebutkan di depan, maka tentu
rekan-rekan penyumbang tulisan patut diberi apresiasi yang
tinggi. Di tengah berbagai kesibukan para penulis telah
membagi gagasan-gagasan yang cerdas dan beras. Terima
kasih kepada Pdt. Dr. Eben Nuban Timo, seorang teolog
Indonesia yang sangat kontekstual. Mantan Ketua Sinode
Gereja Masehi Injili Timor (GMIT) yang kini menjadi staf
pengajar di Fakultas Teologi UKSW Salatiga ini tak pernah
menolak ketika diminta untuk berbagi gagasan. Kami juga
menyampaikan terima kasih kepada penerbit UKSW Press
yang menjadi mitra penerbitan ini. Tak lupa kepada Sekretaris
Umum Sinode, Pdt. E. T. Maspaitella, yang mendukung
penerbitan ini secara cepat dan sigap. |

Harapan kami semoga buku ini dapat menjadi
“persembahan™ yang berbau harum bagi gerakan reformasi
Protestantisme dan gerakan persaudaraan semesta, bukan saja
di kepulauan Maluku tapi di Indonesia dan dunia. Teriring
salam dan doa sembari mengingat salah satu semboyan
reformasi “ecclesia reformata semper reformanda”™  Pun
slogan orang Maluku “Katong Samua Basudara”.

Jakarta, medio September 2017
Penyunting

Rudolf Rahabeat & Johan Saimima
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Mengimani Allah Yang Maharahim di Gereja Protestan
Maluku

Weldemina Yudit Tiwery

(Staf Pengajar Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri
(STAKPN) Ambon)

Pengantar

Ada dua alasan mendasar saya memilih judul ini.
Pertama, dalam Tata Gereja GPM pasal 1 ayat 3 berbunyi;
GPM merupakan keluarga Allah dengan beranekaragam suku
dan budaya yang merupakan kekayaan yang dianugerahkan
Tuhan untuk mengekspresikan imannlya dalam kesaksian dan
pelayanan gereja yang transformatif’; Artinya bahwa GPM

! Ayat ini menjelaskan bahwa GPM adalah gereja yang memiliki
kemajemukan yang luar biasa: suku, bahasa, budaya d!l. Kemajemukan ini
harus dilihat ‘sebagai kekayaan bersama yang digunakan untuk
melaksanakan Amanat Pelayanan Gereia. Perbedaan bukan untuk
dipertentangkan melainkan untuk saling mengisi. Disadari bahwa
perbedaan-perbedaan bila salah dikelola dapat mengancam persekutuan
bergereja maupun kesatuan masyarakat. Dalam batas-batas ancaman-
ancaman, ganguan hambatan, tantangan dari ruang dan waktu itu, Gereja
Protestan Maluku harus senantiasa menjadi Keluarga Allah (1 Tim 3:15),
yang berperan dan berfungsi untuk menggarami dan menghamirkan tata
nilai primordial dari hubungan-hubungan sosiologis tersebut, juga terhadap
bahaya polarisasi dari kenyataan geografis yang dihadapi oleh GFivl. Bagi

9 kita di Maluku dan Maluku Utara, keluarga memiliki arti dan peran yang

sangat besar. Dalam keluarga ada solidaritas, ada kesediaan untuk saling
menopang, ada pembagian peran dan fanggung jawab dalam rangka
pertumbuhan keluarga, ada rasa persaudaraan yang kuat. Kedudukan dan
peran kelvarga seperti ini sangat strategis untuk mempersiapkan kehidupas
jemaat dan masyarakat yang makin baik. Mamun, di sini perlu diwaspadai
paham primordialisme yang sempit. Keluarga harus menjadi keiuarge yang
terbuka, yang melampaui suku, bangsa dan ras. Dalam Efesus dikatakan
241



mengakui cara menggerejanya sebagai sebuah keluarga dengan
berbagai anggota yang berbeda. Perbedaan itu bukan hanya
soal budaya, bahasa dan asal negeri, tetapi juga berbeda cara
mengekspresikan iman, berbeda pengalaman, berbeda citarasa
iman satu dengan yang lain. Sebagai penegasan bahwa GPM
mengakui perbedaan sebagai kekayaan anugerah Allah yang
maha indah, tak perlu dipertentangkan, tak butuh diseragamkan
apalagi dinistakan.

Kedua Dalam butir 21; Allah bisa juga disebut
. sebagai Ibu karena setiap orang pasti mengalami peran seorang
ibu yang peduli, penuh kasih, kelembutan untuk merawat dan
memelihara anak-anaknya. Gambaran ibu dapat dipakai juga
untuk menggambarkan cinta kasih dan kepedulian Allah.
Allah yang merawat, melindungi dan mengayomi laksana
scorang ibu. Alkitab banyak memberikan gambaran Allah
sebagai seorang Ibu yang baik (Ul. 32: 11, 18, Mzm. 91:4, Yes.
49: 14-15, 66: 13, Hos. 11: 3-4, Mat. 23: 37, Luk. 13: 34).
Sapaan Allah sebagai ibu, sama sekali bukan menunjukkan
bahwa Allah berkelamin perempuan, sebaliknya sapaan itu
dipakai untuk menekankan bahwa Allah mengasihi dan
merawat umat ciptaanNya seperti seorang kasih dan kepedulian
ibu terhadap anak-anakNya. Allah juga mempunyai sifat
keibuan. Pada butir 22, tujuan gereja menyebut Allah sebagai

‘bukan lagi orang asing dan pendatang, melainkan kawan sewarga dari
orung-orang kudus.” Sebagai ‘keluarga Allah’ maka tidak ada yang tinggi
atau rendah; tidak ada yang mendominasi dan yang tertindas. Keluarga
Allah harus menjadi persekutuan yang egaliter, yang sederajat tanpa
pandang apakah ia laki-laki atau perempuan, kaya atau miskin, pejabat atau
rakyat jelata, terdidik atau tak berpendidikan. Prinsip saling menopang
dalam keluarga akan mencegah anggota keluarga yang tercecer. Bila ada
yang lemah, maka anggota keluarga yang kuat berkewajiban menopang
untuk diberdayakan,
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Bapa atau Ibu adalah untuk menyadari dan memahami bahwa
Allah bukanlah sosok yang berada dan tinggal jauh dari
manu§ia dan ciptaanNya. Allah juga bukanlah pencipta yang
mencipta lalu membiarkan ciptaanNya berjalan sendiri.
Sebaliknya Allah sebagai Bapa dan ibu adalah gambaran Allah
yang mengasihi dan melindungi ciptaanNya seperti seorang
bapa. Allah juga melindungi ansk-anakNya seperti seorang ibu
yang peduli dan lemah lembut merawat anak-anakNya, Allah
bgglt:t dekat dengan ciptaanNya. Allah membela dan merawat
ciptaanNya supaya hidup bermautu. Menyebut Allah sebagai
Bapa dan Ibu adalah cara kita mengimani Allah bersifat ganda
atau mendua, perkasa sekaligus lembut, adil sekaligus
pengampun, tegas sekaligus berbela-rasa. Sapaan ini juga
menolong umat beriman teguh dan tidak takut mendekat
kepada Allah, kapan saja dan di mana saja.

Ajaran GPM hendak mempertegas sikap transformatifnya
sekaligus membedakannya dari vang ‘lain. Cukup  lama
pengakuan Allah sebagai ibu dalam gereja-gereja menjadi
sesuatu yang debatable. Ajaran GPM dengan menyebutkan
Allah sebagai bapa dan ibu (ina) beserta sifat-sifatnya
mengasihi, mengampuni, menghibur dan menguatkan telah
jelas menyatakan posisinya sebagai gereja yang berbeda
dengan gereja-gereja bahkan agama yang inasih sangat terikat
dengan pemahaman Aliah yang dipersonifikasi hanya sebagai
seorang laki-laki. -

Setidaknya ada dua unsur penting yang menyebabkan
mengapa dalam kehidupan bergereja, pengakuan akan Allah
sebagi ibu (ina) tidak mendapat tempat sebagaimana yang
telah dilakukan oleh GPM dalam ajarannya mengenai
per]yebutan Allah sebagai bapa dan ibu (ina) sebagaimana
lasnpnya pengakuan Allah sebagai Bapa. Alasan pertama,
gereja  sangat lama menikmati  kekuatannya sebagai
superordinate dengan ciri khas patriarki. Alasan kedua gereja
cukup lama atas nama otoritas teologis sangat androsentrisme.



Manusia (laki-laki) dilihat sebagai pusat dan i_nti ciptaan,
istimewa dan mulia. Kedua istilah ini merujuk kepada
bagaimana sebuah sistem kebudayaan dibangun flengan das.at:
atau perspektif laki-laki atau yang maskulin. Hal ini
menjadikan laki-laki sebagai pusar atau yang utama atas
seluruh bidang kehidupan dan perempuan pun menjac.h obyek
penindasan. Sistem yang demikian tidaklah memberi tempat
bagi perempuan untuk menyatakan kebebasan dan suaranya
sama seperti kaum iaki-laki. Perempuan menduglukl tempat
kedua atau bahkan menjadi korban dalam sistem-sistem
kebudayaan yang -demikian. Alkitab yang. merupak-an mcdlu!'n
pewahyuan Allah dan menjadi dasar bagi perr.lbenla'an gereja
selama ini telah ditarik ke dalam sebuah dunia tafs'lran yang
amat jauh dari kehidupan perempuan, Padahal Alkitab .lldﬂk
turun langsung dari surga, melainkan lahir dalam sebuah sistem
budaya dan agama Israel kuno yang memang sangat patriarki.
Hal ini mengakibatkan peran perempuan didiamkan atau
bahkan ditiadakan dalam relasi manusia dengan ﬁ%llah. Setiap
kisah-kisah besar di dalam Alkitab selalu menonjolkan peran
laki-laki sebagai yang dominan. Peran perempuan hanya
diceritakan sejauh yang berkaitan dengar! peran dan
kepentingan laki-laki. Ironinya lagi, perempuan justru berperan
dalam melanggengkan budaya laki-laki karcqa.sxstem budaya
memang menuntutnya untuk berbuat sedemikian rupa tanpa

kompromi.

“Bapa dan Ibu (ina) Kami” metafora GPM tentang Allah

Dalam rumusan ajarannya GPM telah sangat terbuka, dan
menurut saya ajaran tersebut secara Feologls sangat dgpat
dipertanggungjawabkan sebab dalam sistem bahasa fklkttab,
ada yang disebut sebagai metafora. yakni cara
mengomunikasikan suatu obyek dengan menggunakan bantuan
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obyek lain. Beberapa ciri atau sifat dari obyek lain tersebut
akan dikenakan kepada obyek yang dinamai atau disebutkan.
Tetapi harus diingat bahwa obyek yang dinamai tidaklah
identik dengan obyek lain yang dipakai untuk menyebutkan
obyek tersebut. Metafora adalah figura bicara dalamnya sebuah
kata atau frase yang biasanya berarti satu barang atau hal
digunakan untuk mengungkapkan suatu makna yang berbeda.’
Mengapa harus ada metafora? Sebab berbicara dengan
menggunakan inetafora berarti berbicara dengan sadar akan
dimensi estetis deri penggunasan metafora tersebut. Metafora
menjadi cara mengomunikasikan sesuatu obyek yang membuat
obyek itu kelihatan lebih  aktif dan hidup. Cara
mengomunikasikan sesuatu dengan metafora ada di dalam
seluruh sistem bahasa-bahass di dunia, Contoh metafora ity
antara lain: ibu negara, ibu kota, dan seterusnya. Dengan
menyebutkan metafora ibu negara misalnya, maka hal ini
menunjuk kepada perempuan yang menjadi istri dari seorang
presiden. Penyebutan si istri presiden  sebagai ibu negara

menunjuk kepada peran dan posisi yang menentukan, juga

penting. Namun, sebutan itu tidak dipahami secara fisik bahwa

si istri presiden itu adalah ibu yang melahirkan sebuah negara,

tetapi dengan menyebutkan si istri presiden sebagai ibu negara

maka menunjuk pada perannya yang penting. Penyebutan yang

lain adalah ibu kota, tiap-tiap kota negara atau provinsi

~memiliki ibu kotanya masing-masing. Penyebutannya yang

demikian adalah secara metaforis. Hal ini tidak berarti bahwa

... ibu kota tersebut melahirkan anak -anak-kota, tetapi- bahwa hal

ini menujuk kepada penvebutan kota tersebut sebagai kota
penting dan terutama dalam sebuah negara, Fungsi ibu secara
fisik bisa dikenakan kepada ibu kota tersebut, misalnya ibu
kota itu merupakan tempat asal dari beberapa orang, paralel
dengan fungsi ibu yang melahirkan beberapa orang,

? Anna M. Clifford, Memperkenalkan T eologi Feminis, hlm, 173,
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Dengan metafora, penyampaian sebuah maksud akan
mudah dipahami tanpa lebih dahulu berpikir tentang apa yang
mau dimaksudkan oleh seorang pembicara kepada pendengar.
Karena itu, metafora yang digunakan dalam komunikasi juga
haruslah metafora yang umum diketahui oleh khalayak ramai
dalam situasi dan tempat tertentu. Karena itu, ada metafora-
metafora tertentu yang hanya dipahami oleh suatu kelompok
masyarakat tertentu pada daerah tertentu, ketika metafora itu
digunakan pada masyarakat yung lain, mungkin saja tidak akan
dimengerti atau dipahami. Sebuah metafora memiliki dimensi
lokalitasnya, akan menjadi universal atau dikenal secara luas

._jika telah mengalami pentahapan sosialisasi lewat media massa .

atau media komunikasi lainnya. Jlka GPM mengakui Allah
sebagai “bapa dan ibu (ina)” maka GPM sedang menggunakan
metafora untuk memahami Allah sehingga penyebutan gereja
sebagai keluarga Allah dapat dimaknai secara baik.

Ajaran GPM tentang Allah sebagai bapa dan ibu (ina)
adalah pengakuan sekaligus kritik baik kepada dirinya sendiri
maupun kepada gereja-gereja lain bahkan agama-agama yang
selama ini menjauhkan Allah dari pemaknaannya sebagai Ibu
(ina). Ajaran GPM adalah juga bagian dari kesadaran penuh
sebagai gereja bahwa Alkitab sebagai sebuah buku tetapi juga
sebagai Kitab Suci gereja tidak luput dari penggunaan bahasa
dan simbol yang kaya, namun kerap kali diskriminatif.
Keberadaan Alkitab  terdiri dari beragam cerita, puisi,
nyanyian, ratapan, puisi cinta, sejarah, catatan perjalanan,
menyediakan banyak sekali analogi dan metafora. Alkitab
layaknya sebuah kumpulan perpustakaan kecil ~ yang
menyediakan gambaran manusia tentang Allah lewat bahasa-
bahasa metafora. Para penulis Alkitab yang hidup dalam
kebudayaan tertentu menggunakan bahasa metafora dan
analogi untuk mengungkapkan iman dan keyakinan mereka
tentang apa dan siapa itu Allah. Penulis Alkitab tidak
menggambarkan realitas keilahian secara abstrak tetapi lewat
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simbol, analogi dan metafora, maka gamba i
menjadi lebih kaya dan hidup. IR R
Pertanyaannya mengapa Allah dalam aia

flalam bentuk simbol dan metafora? Sebab samp;ir?(Zpaigll}g
Juga manusia/umat tidak akan pernah mengetahui  Allah
seutuhnya atau Allah yang benar-benar diri-Nya dalam
keseluruhan-Nya.  Sekuat apapun  manusia  berusaha
menggambarkan  Allah ia  sementara menggambarkan
konstruksi hasil pengaiamannya tentang dan oleh Allah. Allah
yang dikenal oleh manusia adalah Allah yang dialami dengan
dan bersama orang lain bahkan bersama alam dan kesenyapan,
Pengal-aman akan kehadiran Allah disampaikan dalam bahasa
manusia agar bisa dipahami. Gambaran Allah yan disajikan
kepada manusia adalah bahasa manusia tentang Allah, bukan
Allah pada diriNya sendiri. Kalangan teologi menyebutnya
dengan bahasa antropomorfis dan antropopatis. Bahasa
antropomorfis adalah bahasa manusia tentang Allah, di mana
Allah bertindak seperti manusia. Bahasa antropopatis berarti
menyebutkan sifat Allah sebagai yang identik, tetapi tidak
selalu sama dengan manusia. Siapakah manusia sehingga bisa
St‘:gtuhnya mengenal dan memahami Allah. Ailah membuat
diriNya dikenal justru dalam kebudayaan tertentu yang
menggun?kan bahasa manusia. Untuk menggambarkan Allah
secara dinamis dan hidup digunakan Jjuga bahasa-bahasa
metafora. Baik Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
menyediakan banyak metafora untuk Allah. Metafora tentang
Allah yang disebut sebagai Bapa dan Ibu (ina).

Metafora Allah Dalam Alkitab
a. Allah sebagai Bapa

- Ketika Allah discbut sebagai Bapa dalam PL dan PB hal
ini tidak berarti Allah adalah Bapa kitz manusia dalam
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pengertian fisik sebagai Bapa biologis. Para penulis Alkitab
ketika menyebutkan Allah dengan_ m:etafora B.apa mau
menunjukkan sebuah hubungan relasi. Klta.sel')agal manusia
adalah anak-anak Allah. Dalam perspektif injil Yohanlis
misalnya, yang disebut scbagai anak adalah mereka-mcre.e,
yang melakukan kehendak bape!Nya. Namun ada beberapz 1(1:“]::
bapa secara fisik yang bisa dikenakan kepada.l. Allah. a:?(

sebagai bapa akan bertindak keras dan tegas jika ada an ¢
anakNya yang melakukan dosa dan ke:v.-a]ahan. Allah sebagai
bapa akan bertindak sebagai pelipdung jika ada zfna!.(.-anaLk:Jya
yang mengalami bahaya. Mcsklpu'n___da'lam Peggnjlanl {n::
diterima bahwa hakikat Allah tidak dapat dlbatam. ole

rumusan-rumusan yang bersifat antropomorfik sebagalmar,lf\
yang dinyatakan dalam Keluaran 3:}4: "Aku ad.alah A};u ,
namun secara umum Allah dipahami sebagai Raja, pemberi
hukum, Bapa, Tuhan/tuan, hakim, Ye:hove.z, d-ll. Tentu dalam
cara berpikir tersebut, sifat-sifat laki-laki _dlpandang secara
postiiimiauasiiatiaasaan, kekuatan, agresifitas, superioritas,
dominasi).

b. Allah sebagai suami

Allah dalam kitab Hosea misalnya disebut dengan
metafora suami. Allah adalah suami, sementara Jsr_ac! adalah
isteriNya. Penggunaan metafora Allah sebag.a.l suami dalam
kitab Hosea berasal dari latar belakang kritik nabi Hose:;
terhadap “soal perselingkuhan umat _Israel: Uma.t Israe
dikatakan berzinah dan berselingkul_i dari suaminya yaitu A.lla::
kepada Baal. Sebagai seorang suami, tentu siapakah yang tldi;) .
marah jika istrinya melakukan perselingkuhan. 'Sehuggga nabi
Hosea menubuatkan berita hukuman sebagai ak:_lb.at- -dan
perselingkuhan Israel. Namun demikian, sang suami 1n‘1:l _]luga
punya kasih sehingga mengampuni Israel alam
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perselingkuhannya. Allah kemudian berjanji untuk menjadi
suami Israel untuk selama-lamanya.
¢.  Allah sebagai gembala

Israel adalah sebuah masyarakat agraris yang karena itu
dekat dengan kehidupan pertanian dan peternakan. Gembala
adalah sebuah profesi mutlak dalam kehidupan masyarakat
Timur Tengah Kuno, dimana menjadi gembala berarti menjaga
kambing domba gembalaannya. Menarik bahwa gambaran ini
kemudian dikenakan kepada Allah yang disebut dengan
metafora gembala. Mazmur 23:1-6,. sehuah Mazmur terkenal
dalam PL yang menjelaskan tentang bagaimana Tuhan atau
Allah digambarkan sebagai gembala yang penuh kasih kepada
kambing domba gembalannya. Dalam PB, gembala yang baik
menunjuk kepada Yesus sebagai sang gembala agung yang
sangat cinta kepada domba-domba-Nya.

Metafora: persoalan referensi dan preferensi

Metafora-metafora  seperti penjelasan  di  atas
menggambarkan dengan sangat hidup siapa dan bagaimana
Tuhan atau Allah dikenal dan bertindak bagi kehidupan
manusia. Namun ada permasalahannya. Menurut Hommes,
dalam penggunaan sebuah metafora ada yang dikenal dengan ...
referensi dan preferensi. Dalam referensi kita melihat metafora
apa yang sebaiknya digunakan. Sementara dalam preferensi,

ada pilihan-pilihan tertentu ‘yang harus digunakan berkaitan '

dengan penggunaan sebuah metafora.’ Metafora seperti yang
sudah dijelaskan di atas memiliki unsur lokalitas, hanya
sebagian orang tertentu yang bisa memahami sementara ada
orang lain yang juga tidak memahami, apalagi jika metafora

*Anne Hommes, Perubahan Peran Sosial Pria dan Wanita dalam
Masyarakat (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 50-66.
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i suku tertentu. Metafora
digunakan adalah metafora ‘dan sul - .
z:rr:g dc%nuikian tentu tidak akgn d.iketahtu oleh suku-suku lain,

i jika ada tahapan sosialisasi. o N
kccuagé]rkk:xiian dengan soal referensi misalnya, ka‘LEm femmés_
akan segera mengkritik tiga metafora yang telag'dgﬁl?slgir;t n;

fora yang dipaka
. Mengapa? Gambaran meta : st
:‘l:iivakili gkl;,.um laki-laki. Dala;(n pe:‘sg:kktidilfen‘:ﬁ;i;
demikian terkesan ti - All
Bt b s kelami i terlalu berat sebelah jika
idakiah berjenis kelamin, sehingga te |
rl‘;:l:iiigam{)arkan melulu dengan metafora yang rrtaslculu'llil;:an

Di dalam tradisi Kristen, Allah sebag.a: Bapa memainka

peranan yang penting. Peribadatan da;am Je;naatkpa(:za ha{;lng;
i inasi Kri terutama dijuruskan kep
setiap denominasi Kristen g, v
bagai Bapa. Namun penelfanan Scar: ]
:::r;igcara tentang Allah sebagai Bapa bisa juga mer;;;ll:as;:ll;atﬁ
emahaman yang sempit lagi terbétas tentang Al . »
ﬁemahaman yang berpotensi menjadi berhala.IBagl kauli';l(an it
i i ktual, ithwal menem
laki, entah bapa potensial atau aktual, it
: : tulan tentang diri mere
dalam seorang Allah Bapa suatu pan g 1t e
iri akan suatu tanggapan yang naluriah. H:
;Z?'lil;;r;n:;?; su:tu hierarki yang telah scjakllama meraja le:la
isi Kristen: aki-laki, perempuan,
i tradisi Kristen: Allah Bapa,‘l -
g:u:?la}lgerarki ini menciptakan suatu jar‘ak yang tidak pe;;'lu
t , rempuan dan Allah, kepada siapa mfzreka bf:r’ (:;
:::tfi];aggifie mendatangkan ru4pa-rupa kesulitan bagi kaum ini di
iritualitas mereka. ) ' . (5
dalamss;am referensi seperti dqelaskan (?l atas, ;{::‘lk: ﬁ::ﬁ
disebut sebagai Bapa, itu berarti han:us disadari m\:m
bukanlah berjenis kelamin laki-laki. Itu hz_ml;.rak tepanm“k:mg
bahasa metafora yang terbatas untuk menjelaskan i
Allah yang tidak terbatas itu. Banyak orang seberﬁ;nya l3raa agi
tidak paham akan hal ini. Dengan menyebut Allah sebag

*Anna M. Clifford, op. cit.,, him. 161-162.
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Bapa, mereka pikir Allah berjenis  kelamin laki-laki.
Pemahaman ini akan diperparah lagi dengan penyebutanNya
sebagai He dalam bahasa Inggris yang merupakan kata ganti
orang ketiga maskulin yaitu Dia laki-laki. Bagi kaum feminis,
ketika kaum perempuan membayangkan Allah sebagai suatu
realitas keilahian yang berjenis kelamin laki-laki, maka mereka
cenderung berelasi dengan Allah sebagai yang lain, bukan
sebagai yang sama dengan mereka.’

Oleh karena itu, dalam perjuangan demi kesetaraan dan
keadilan, para feminis mengusulkan juga untuk menyebutkan
gambaran Allah sebagai Bapa sekaligus Ibu. Hal ini tidak
berarti berusaha untuk menghilangkan metafora Allah yang
maskulin untuk kemudian digantikan dengan yang feminin,
tetapi bahwa kita memiliki sebuah metafora yang memenuhi
syarat penggunannya berkaitan dengan referensi. Usulan kaum
feminis ini juga mendapat dukungan dari Kitab Suci selaku
tradisi iman gereja. Bahwa Kitab Suci juga tidak seluruhnya
menggunakan metafora maskulin sebagai gambaran tentang
Allah. Dalam Mazmur-mazmur misalnya, pemeliharaan Allah
diidentikkan dengan kasih seorang ibu kepada anak-anakNya
yang merawat anak-anakNya dengan penuh kasih sayang.
Bukankah gambaran yang demikian tidaklah maskulin? Allah
dalam Kitab Ulangan disebut sebagai gunung batu. Gunung
batu dalam tata bahasa Ibrani berjenis feminin, sehingga ketika
Allah disebut sebagai gunung batu, secara eksplisit terkandung

+makna tentang Allah yang bertindak seperii seorang ibu yang

memperhatikan anak-anakNya, menyususi anak-anakNya
dengan penuh kasih. Beberapa citra Allah yang mencerminkan
peranan kultural serta biologis perempuan, misalnya dapat
dilihat dalam penggunaan hiasan burung yang melindungi
anak-anaknya: "Dalam naungan sayapMu” (Mazmur 17: 18,

* Ibid, him. 161.



36: 8, 57: 1, 91: 4); "burung yang berkepak-kepak melindungi
sarangnya” (Yesaya 31: 5),” laksana rajawali menggoyang-
bangkitkan isi sarangnya, melayang-layang di atas anak-
anaknya....demikianlah Tuhan sendiri menuntun dia, dan tak
ada Allah asing menyertai dia” (Ul 32: 18). Allah juga
digambarkan sebagai seorang ibu: “Allah yang melahirkan
engkau” (Ul. 32: 18). Bahkan digambarkan Allah memiliki
rahim sebagaimana perempuan: “.... ku junjung engkau sejak
rahim” (Yes 46: 3), kasithNya dilukiskan sebagai kasih ibu
kepada anak-anaknya (Yes. 49: 14-15, 66: 2, Maz. 13: 12).
Tetapi oleh karena lambang-lambang maskulin sangat
dominan, apalagi telah dibekukan oleh para teolog laki-laki ke
dalam pola-pola yang abstrak, sering tidak disadari bahwa
lambang-lambang feminin sebetulnya juga ada.
Pada sisi yang lain yang harus diperhatikan adalah soal
preferensi tentang pilihan metafora yang dipakai untuk Allah.
¢ windesy Jkewwepiias Kristen Ambon misalnya, Kristus Yesus
disebut “dengan ‘metafora yang menarik yaitu “tete manis”.
Dengan .menyebutkan Yesus sebagai tete manis, hendak
memaknai peran dan kedudukan Yesus sebagai seorang “tete”
dalam pemahaman masyarakat Kristen Ambon. Dalam arti
fisiknya, seorang tete bagi inasyarakat Ambon adalah seorang
__ tete yang dekat dengan anak-anak cucunya. Seorang tete sangat

menyayangi cucu-cucunya. Jika cucu-cucunya dipukul oleh
orang tua misalnya, maka cucu-cucu tersebut akan cenderung
meminta pertolongan kepada sang tete. Bahkan sering terjadi
perang mulut antara orang tua yang merupakan anak sang tete
karena dirasa menolong cucu-cucunya yang memang betul-
betul salah. Dalam kesempatan-kesempatan yang lain
misalnya, sang tete selalu memanjakan cucu-cucunya dengan
membeli jualan/jajan, jika ada panganan yang sementara dijual.
Ketika Yesus disebut sebagai tete manis maka hal yang
kemudian dipahami adalah tentang Yesus yang penuh kasih
seperti peran dan kedudukan tete bagi masyarakat di Ambon.
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Teologi Rahim_dan Konsep “Mothering”
dom D.allam. snst-en? pat}'iarkal, perempuan terada di bawah
ey 13:31 k:l;;;l:::, identitas perempuan ditentukan oleh Jaki-
faki dan puanan seseorang berada di b
laki-laki. Kemam (si b
tki-lal . puan - reproduksi perempuan pun ke
;iég}:;npu!as.l .tsc‘(‘ler'mklan rupa sehingga wilayah} gometsrt?ljz
o 1 mer.ua_d: wilayah kekuasaan™ perempuan. Rahim pup
s rsr;jt/:lm()i’ljelaptiq seblagai kodrat perempuan dengan fu:fgqi
- 4, yakni melahirkan keturunan. Paradiema ini :
lahir A i
I)gx;fmte;us 'n'éc_:n(:lrus diwariskan darj generasi kegmgin?r:.:?
cnjadi alat untuk membenarkan seok :
- . . ran
z:t:l?gal yang ideal. Ketika rahim tidak bisag rﬁfli?ﬁg
runan, maka seorang perempuan dipandang gagal menjadi

« perempuan yang * ; iki
| yang “sempurna’. Dengan demikian, perempuan

yang dalam sistem patriarkal
ang : memang sudah berada d;
pinggiran, semakin terhempas dalam wilayah plue:ifv.:a:riagI

karena_tldak“mampu melanjutkan keturunan. Dj sini kita

Eatatiu;]lkan a;ebuah teologi yang peka terhadap persoalan seputar
yang menyeret perempuan untuk berada dj lapisan

~ terluar dalam masyarakat,

peremp:zdis;’ t'ellih' d.il:;(enl:uk untuk membenarkan pen)yingkiran
oo Jejak-jejak kehadiran mereka te i
dan dihapus darj in j e e
! dih: gatan jemaat, Para penafsir tradisi
i . - S )
ll(z::ltlz; ]ii'ﬂ? k—.mempuny.ai bias androsentrik. Mereka mcr:ganl?gl:im
andm]s- a 15;(11 sebagai ukgran normatif bagi kemanusiaan. Biag
. entrik  mereka tidak hanya menghapus  kehadiran
perempuan  dalam sejarah  jemaat di masa lalu, tetapi
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membungkam pertanyaan-pertanyaan mengenai ketidakhadiran
perempuan. Kita bahkan tidak dimungkinkan untuk menyadari
atau memperhatikan ketidakhadiran ~perempuan, karena
kebisuan dan ketidakhadiran mereka sudah menjadi suatu
norma.’

Jadi sikap kritis terhadap tradisi dalam konteks
pengalaman perempuan bukan sckedar menambahkan suatu
sudut pandang baru kepada sudut pandang yang sudah ada.
Pengalaman perempuan adalah kekuatan kritis yang mampu
membuktikan adanya kesalahan dalam teologi klasik.
Pengalaman perempuan menelanjangi teologi klasik, termasuk

tradisi dasarnya dalam Kitab Suci sehingga tersingkap bahwa .

teologi ini telah dibentuk oleh pengalaman laki-laki, bukan
oleh pengalaman manusiawi. Pengalaman perempuan mampu
membongkar bias androsentrik yang tersembunyi di balik
rumusan-rumusan asli dan penafsiran tradisi. Bias androsentrik
tidak lagi dapat bersembunyi di balik misteri kewibawaan Ilahi.
Universalitas dari tuntutan tradisi Kini dipertanyakan.”
Perempuan di dalam kebudayaan patriarkal dikepung oleh
pesan-pesan negatif atau meremehkan keberadaan mereka.
Tubuh seksual mereka dianggap ancaman berbahaya bagi
kemurnian laki-laki dan menjadi alasan untuk membenarkan
aniaya verbal dan fisik terhadapnya.®

_ Pemikiran Adrienne  Rich membuka kesadaran
perempuan terhadap institusi patriarkal yang diciptakan untuk
mengurung perermpuan dalam wilayah domestik. Menurut
Rich kemampuan reproduksi perempuan (sebagai potential
relationship) dalam institusi patriarkal, berada di bawah

© Letty Russel, (Jakarta: BPK Gunung Mulia — Yogyakarta: Kanisius),

him. 121.
7 Ibid.

% Ibid., him. 113.
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kontrol Ik Institusi terse

erempuan dalam institusi ini adalah i
: : bu rumah

pekerjaannya tidak di bagal e, s

pandang sebagai peker; i

Iynagi kcc'iuduka.nnya membutuhkan prasy'frat, 3:aknnipr:1(:rinl':ll:ta1}1ﬂ

anakyagln .:»luaml, n,len.gandung, melahirkan dan mengurus an k’

bahv.;a X I;;a O'Reilly, senada dengan Rich, menyatal?ax;

partiarkala " s:g; lac}:larzzi membebaskan diri dari institusi

5 engan mengubah i i

;nuc:;z;elrhtood (s)eg]z:la sesuatu yan ditetggkan sgt:;z?ktﬂédsqzn

angga) ke mothering."" Konse : enjadi

2 p mother, jadi

sumber pembebasan perempuan karena motherin lg‘g arl?; njad!

pengalaman perempuan sendiri. ! L

Nicole Slee kemudian
_ - men isi
mothering sebagai kcmam;l)uarl untuk pec%:;?:];?ital;rag;ﬁgiﬁ

dalam relasi yang dekat.? Dalam penjelasannya terhadap

pemikiran Nancy Chod
i e orow, Slee mengemukakan bahwa

yang dibentuk dal
l;e;;;hugu;lﬁan dan 'lrelasionalitas dengan an;an kOﬂfEkS
mbuhkan dalam dirinya kemampuan tersebut. " EglizaI;e:Ii;

Bortolaia Si
olaia Silva secara legas mempertentangkan motherhood

but dinamakan ‘rumah tangga’

9 q 5
Adrianne Rich, Of Women Born:

Insriturlign (New York & London: W.W. N

:{ori(r;?rkood as Experience and
oy ke . orton Company, 1986), him. 13
- Y, “ That is What Feminism i ing a
Living and Not Just the Told: Modeling and Mc;nt:)s:gtglsézﬁs’?ncf’mdgaland
4 am

Andrea O'Reilly (ed.), Femini
L) ist M ] ] i
Ness York Prcs? O ey Igz-iggfhermg (Albany: State University of

1 o
Andrea O'Reiily, “Introduction,”

Mothering: The Ie { '
O'Reilly, ibid, hlm.‘gr—‘g. o Advicnne Rich

'dalam }_-“rum Motherhood to
s Of Women Born, Andrea

12 :
Nicola Slee, Women’ ]

A s Faith D :
Processes (England: Ashgate Publishing Limitcczvgll)%ﬂ’;w;l:n 5; e

3 Ibid, him. 23.
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. 14 Menurutnya, mothering adalah relasi ‘ibu
3:2& 'gf;ﬂ;rll:ign', dli%mana d:lam_ relasi itu ada sc:uz:;u ::;i
ibagikan. Dengan kata lain, Silva n{cmp.ertega 4 gda‘am
?):;13\521 status ‘ibu’ dalam proses mothering tidak selalu
pengemlg:;grl)oﬁlj}hering dalam arti yangI lebih juju;t;lir; ;1;1:;
i laine Tuttle Hansen. [a menyor .
Sm'(ecrln ?:;k?':a(l)ilgsl Ifmngalam:m rahim percmpuan yang tldzl:
= ahk ak secara biologis. Hansen memberi perhatian pa :
me: 1! ) ‘ibu’ yang selalu dipahami dalam aspek relasiona
o ‘oglak’ 1> Tanpa menyangkal aspek rela;tqnal, tcrsebutt
deng?fl Y af::uba. mengeksplor aspek relasional ‘113}1 sebagai
oot db identitas.'® Ta mengemukakan gagasan m?_ljampau;(
l_(O“SCP i l‘cal“ (be'wnd the pathriarchal m.other) ‘ untu
lbumf:' tlll.lk?};{ran mothering sebagai rela_si yang jauh lebih luas
I(Ili::)ancl‘lingkan ‘jbu’ dalam institusi patriarkal.

ha Rahim
p yglellfall\??agi, ajaran GPM secara 1cgas telah merangkul

semua orang laki-laki dan perempuan secard adil ke dalam

“Motherhood is female, mothering need

y formation of Motehring,”
e od En g? Feminist

4 geperti pemyat?:{nnﬁgl, ]

» Elizabeth Bortolaia S1V ‘
no: bc’lilizlai;eath Bortolaia (ed.), Silva Good Enuugl{agirfsc;th:g -
.?’?;:;Tzczive on Lone Mothering (London: Rou;;ﬁ:ihg:;‘ (:'h;‘[::j : Eanfgn;pora;y

15 Elaine Tuttle Hansen, Mother ‘1 L
Fiction and the Crisis of Motherhood (Berkeley .

i 5
University of California Press, 1997), him. 2.

16 1hid., him. 6.

j ip pandangan Thomas

W e oy l:{a;n Scnnja‘c;%:er[;regng:;lgn? realitgas sekarang

jukkan wa <

;‘aqui;h{lﬂihan:in::gral-gender, karena seoraaf, ay;;\ t‘;aﬁum; c;z?ia'tr ;?;ﬁas

ol i ibu. [bid., him. 26, homa

i asaan seperti halnya 10u. I0id., | g
nﬁ::;f::kﬁrﬁr Facts of Fatherhood,” in Hirsch and Fox Confli

Feminism, him. 205-221. -
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gereja, ke dalam rahim gereja sebagai ibu. Salah satu teks yang
paling jelas memberi gambaran tentang Allah yang Maha
Rahim adalah Mazmur 103 yang menggambarkan nyanyian
pengucapan  syukur  kepada  Allah atas tindakan
penyelamatanNya yang dialami dalam kehidupan sang
pemazmur (ayat 3-5). Pada bagian selanjutnya (ayat 6-22),
motif nyanyian tersebut terdengar melampaui pengalaman
personal. Bagian ini mengagungkan tindakan belas kasih Allah
terhadap [srael dan dalam kepentingan umat manusia.'® Dalam
ayat 13, keberadaan dan kebaikan menjadi keunggulan
aktivitas Allah.’lg Dengan pernyataan” Seperti bapa sayang
kepada anak-anaknya, demikian Tuhan sayang kepada orang-
orang yang takut akan Dia”. Dengan memakai metafora ‘bapa’
(maskulin), tindakan ‘sayang/belas kasih® Allah justru
digambarkan sebagai tindakan maternal (feminin) dengan
penggunaan kata Ibrani rechem .

Ajaran GPM lahir dari pengalaman rohani dan tanggung
jawab yang merenungkan realitas Allah yang diimani dan
dialami dalam suasana hidup dengan dan bersama semua
masyarakat lain termasuk dengan semesta. Pengakuan mana
lahir dari pemahaman GPM mengenai keterhempasan
perempuan selama ini dari pemaknaan teologi dan dogma dan
keinginan untuk memeluk sluruh warga gereja laki-laki dan
perempuan untuk memeroleh martabat dan keutuhan hidup«
secara setara dan adil di dalam gereja. Selain itu, pengakuan
iman GPM adalah juga ketulusan dan sekaligus perjuangan
tiada henti untuk terus-menerus melahirkan aksi teologis yang
memerdekakan semua orang. Pengakuan mana telah
membukakan rahimnya sebagai ibu yang adil bagi semua anak-
anaknya laki-laki dan perempuan. Dalam maknanya,

' Hans-Joachim Kraus, Psalms 60-150: A Commentar (translated by
Hilton C. Oswald) (Minneapolis: Augsburg Fortress, 1989), him. 290.

" Ibid.
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engalaman perempuan pada dirinya sendiri mcfupakan stu?h}f.
peristiwa anugerah, yaitu pembebasan dari h%ar eda
rp;aenerobos masuk ke dalam konteks kebudayaan patnarka]mig
j ' jarannya —menen
ampukan gereja melahlrka_n ajarar :
nrn‘:fsirgn-penafsciran androsentris  tentang  siapa ﬁ:ﬁ
Itlagaimana mereka. Ajaran GPM membawa para peemp o
menemukan sudut pandang alternatif dalam. 1:eﬂeksn mere
tas pengalaman menggereja selz_amf.i ini.
bersal?(aiti g:mia patut mergapiesiast ketulusan ~ dan
kecerdasan GPM dalam merumuskan ajarannya. Dengan.
begitu, GPM telah secara tegas mcmbebzsll(an dm?){? d:-.;rrxl
: iarki menafsi
ruh budaya patriarki dengan mode
I;?:t%a;hami teologi serta alkitab secarabsgpﬁ?al;. Lft::enj:g.i
< ita Kitab Suci dapa
el mengatakan bahwa be_nta
rfﬁllrlrilsan yang membebaskan bagi mereka l)élan% nécnc'lep'ﬁarp:?[r;
[ i tab Suci 1
indak dalam iman. Namun, berita ci ini ps
lzl?ll;?b:askan dari penafsiran seksis yang_mcndommass ptkl;in
dan tindakan kita, Hal ini diungkapkan di dalam bukgnya ﬂe
Liberating Word: 4 Guide to Non-Sexist Inr{?rpreraflon of ;le
Bible, yang diterbitkan tahun 1976 oleh satu tim kecnl‘dar: The
Natio’nal Council of the Church of ghrés; (N?{igt)) gzglg
1 i dalam K1 .
rtugas khusus membahas seksisme d1 : :
‘I))cal:ri bukunya itu Letty Russel berpenflapal l:;a.hwa ](';llagb t?i{:}'l\
i bukan saja dari tafsiran-talsiran yan
g e i bi iarkal yang ada di dalam teks
lainkan juga dari bias patnarkal yans : :
?(c}iztle’ﬂ;n;uci itu sendiri. Ada dua prlnstplhem1¢ne‘:u§1k penting
yang ingin dipaparkan oleh Letty Russel, p;rii1na ?15111;[1;:;&1;?;
: 'Fi a Dibebaskan'.”
bebaskan', kedua, 'Firman yang n
I'::::ant: C(;PM telah mengembalikan kemaha bebasan Allah untus

Tafsi itab Suci

2 Letty M. Russel (ed.), Perempuan .a’an T qfs."rl Ktlui Dau;

(Bandung-Jakarta: BPK Gunung Mulia dan Kamsl-us, 1?98), lm. };1 p4-
dilihat juga dalam buku versi aslinya, The Liberating Word, op.cit., him.
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disapa dan menyapa manusia laki-laki dan perempuan. Allah
bebas disapa sebagai bapa dan juga ibu.

Konteks pengalaman GPM sebagai gereja yang am dan
juga gereja lokal telah mendengar dan menghiraukan suara
para perempuan dan menariknya masuk dalam pelukan
teologis. Pengakuan iman GPM mengisyaratkan kerinduan
perempuan dan pengakuan terhadap perempuan di gereja tidak
lagi sebagai warga kelas dua dan subordinat dalam masyarakat
- dan gereja — yang hak-haknya bisa dilanggar dan
diperlakukan secara tidak adil. Uraian berikut mencoba menilik

~ konteks berteologi perempuan Indonesia yang beragam.

Perempuan dalam Budaya Orang Maluku

Maluku merupakan suatu masyarakat kepulauan yang
luas, multibudaya, yang dibangun atas pola-pola tradisional.
Masyarakatnya juga masih sangat dipengaruhi oleh gagasan-
gagasan keseimbangan kosmik, hubungan kekeluargaan, tanah
bersama, dli. Dalam masyarakat seperti itu, perempuan dapat
disubordinasi, dieksploitasi, ditindas — namun ia tidak pernah
akan seluruhnya menjadi Yang Lain, seperti yang rupanya
telah terjadi di teknokrasi Barat. Perempuan adalah initra
dalam produksi, leluhur bersama dari generasi yang akan
datang. Tanpa perempuan, tidak ada keseimbangan kosmik.

Sebab itu, alienasi pada skala Barat tidak pernah dapat terjadi.

‘Masyarakat Maluku, sama seperti kebanyakan masyakat di
Asia, tidak begitu berorientasi pada prestasi melainkan lebih
berorientasi pada hubungan-hubungan, Kalau perempuan,
dalam konstelasi hubungan-hubungan ini, menempati suatu
kedudukan yang penting, maka hal itu akan membantunya
untuk lebih meyakini martabat dan harga dirinya. la tidak perlu
merupakan seorang ibu secara biologis. Namun, di dalam
hubungannya dengan anak-anak orang lain ia dapat merupakan
seorang ibu; yang mengasihi mereka dan mengajar mereka. Hal
yang sama berlaku bagi seorang laki-laki. Beberapa ahli
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antropologi yang terkemuka — yang patriarkhal — seperti
Malinowsky yang menganggap keluarga perorangan sebagai
unsur terpenting dalam masyarakat, terkejut dengan adanya
gagasan keibuan yang kolektif. Namun, kenyataannya bahwa
hampir di semua suku, seorang anak akan menyebut saudara-
saudara perempuan ibunya sebagai “ibu”. Karena itu, akan
sangat mudah kita menjumpai di dalam masyarakat Maluku
kakak perempuan ibu adalah mama fua, sedangkan adik
perempuannya adalah mama bongso.

Perempuan memainkan peranan penting, bahkan peranan
yang tidak dapat ditiadakan, dalam proses produksi dan
reproduksi. ltu sebabnya, kaum perempuan menikmati status
yang tinggi dalam masyarakat matriarkal di masa lampau.
Masyarakat matriarkal itu egaliter, tidak otoriter. Temuan
arkeologi Catal Huyut, Anatolia, membuktikan hal tersebut.
Masyarakat itu merupakan suatu masyarakat matriarkal dari
zaman neolitikum Yyang tidak menunjukkan tanda-tanda
kematian melalui kekerasan selama suatu periode dari 800
tahun. Kalau perempuan tinggal di rumah dalam konteks
seperti itu, hal itu disebabkan karena pada waktu itu rumah
merupakan pusat kekuasaan. Rumah bukanlah bidang yang
termarjinalisasi seperti yang terjadi dalam banyak masyarakat
patriarkal, di mana tempat perempuan dibatasi sehingga
mereka sepanjang hidupnya dapat berbakti mengurus kaum
laki-laki dan anak-anak. Kedudukan “perempuan menjadi
semakin. buruk di masyarakat-masyarakat yang telah
meninggalkan matriarki. Selama ribuan tahun pengkondisian,

citra-diri perempuan pun merosot.
Kepemimpinan Perempuan Dalam Gereja Protestan Maluku

Realitas yang sulit dipungkiri oleh siapapun adalah
gereja maupun berbagai lembaga Kristen selama berabad-abad
telah menyisihkan peran serta perempuan, bahkan beberapa
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gereja _sampai saat ini masih belum terbuka i
l;:g;;r;mpm;n perempuan dalam berbagai jal;rzlligﬁ I(I:::]sz?r?::
i pen eta, tua-tua, diaken, dan jab imping
yang lan)). Alasan utama yang di;ak::anuﬁt?iemrzzglr;aﬁ
Samslpasx perempuan dalam kepemimpinan adalah ka(r)efl
asar-qasar biblis maupun alasan teologis yang bias ke da
kepentmgan laki-laki, pada saat yang sama men 's?}I:; >
p?rSpektlf perempuan. Dalam konteks Indonesia ketg:libatzn
perempuan _dalam.asgek kepemimpinan — khusus;lya di dalanr:
ﬁere_]?,bmaSLh menjadi pergumulan. Tabel berikut menunjukkan
kf:\‘.er 1'ata51 perempuan pendeta dalam keterlibatan dan
epemimpinan gereja di beberapa gereja di Indonesia:

Gereja Terbentuknya Perempuan Rentan Waky
Sinode Pendeta (thn) ‘
ghrl\;ll;l{; 1947 1955 8
G](_tl‘, 1934 1957 23
o T 1947 1957 .1'0
- ]IET 1948 1962 14
e 1857 1963 106
L } 1940 1965 25
: awa Timur 1934 1966
GKI Ja}ha Tengah 1945 1979 =
Gereja Toraja 1947 1985 +
élKKJBP 1861 1986 13“85
GKJ\.‘\" 1936 1984 4‘8
. 1931 1990 59
PM 1935 1953 18

Tak dapat dipungkiri bahwa
day : perempuan sudah ada y:
g;rﬁludukx jabatan strategis kepemimpinan. Dlamakixiirlf
jabat;nsu:ii:l:rllalanyak. per;mpuan yang dipercayakan menduduki
_ gereja. Namun kita tidak lantas meniadak
(r;algals perempuan yang masih mengalami diskriminasi per::
i dalam konteks bergereja. Serenity Young menyatakan
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bahwa terlepas dari kenyataan bahwa kaum perempuan adalah
kelompok yang paling aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan
gereja dan kebaktian, mereka adalah kelompok yang hampir
pasti tersisih dalam proses pengambilan keputusan di gereja.
Margaretha Rinimasse, secara jelas menggambarkan
corak kepemimpinan perempuan yang egaliter.”? Menurutnya,
pemimpin perempuan dituntut untuk merumuskan kembali
corak kepemimpinannya. Spiritualitas transformatif meng-
andaikan perlunya dekonstruksi tiap bangunan konsep yang
berorientasi hierarkis dan dualistis (top-down). Jika kekuasaan
berasal dari Allah, dan Allah sendiri menjalankan kekuasaan
untuk memberdayakan yang lemah dan terpinggirkan, maka
kepemimpinan perempuan pun harus seturut misi Allahnya.
Yakni, kepemimpinan perempuan harus berorientasi kepada
kesetaraan (egaliter) dan pelayanan di mana pemimpin dan
vang dipimpin berjalan seiring mencapai tujuan yang telah
digariskan secara bersama-sama pula.”
Menurut paradigma ini, pemimpin adalah bagian utuh
dari seluruh warga, tidak berada di atas atau di luar warga yang
" dipimpinnya. Ini harus tercermin dalam seluruh kebijaksanaan
dan tindakannya, termasuk dalam pengaturan ruang rapat untuk
pengambilan keputusan. Dalam konsep kepemimpinan yang
egaliter, susunan meja kursi harus ditata melingkar untuk
menonjolkan komunikast dua arah (two-ways communication)
dan kesetaraan. Penataan meja-kursi secara melingkar memberi

!Senerity Young “(ed.), “Christianity” dalam An Anthology of

Sacred Texts by and about Women (New York: Crossroad, 1993), him.11.

2 Margaretha M. Ririmasse, Perempuan, Kekerasan dan
Perdamaian - Sebuah Refleksi Teologis Feminis (Jakarta: Yakoma-PGI,
PERSETIA, Dept. Perempuan dan Anak, Mission 21, 2009), hlm. 32-33.

B Margaretha M. Ririmasse, Perempuan, Kekerasan dan

Perdamaian,... him. 32-33.
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Pengaiaman-pengalaman diskriminasi yang dialami oleh

:;:gahaﬁlnah yang baru, yaitu wajah Allah yang berbela rasa
mendek;;k ar;:var;%ri n;(erandgkul mereka ygsng menderita dan
- X€pada yang lemah.” - Perempu
Ii::er;iri]g:]kapakah lAl)l!gh yang diimaninya adalah f&]g}]{ 52;1;
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laki? Apakah perem ici B po
mpuan diciptakan dengan potensi i
yang lebih kecil dibandingl e Tt
_ gxan saudaranya laki-laki? S
tujuanpapakah Allah menciptakannya sebagai perem;ula.munmk
. ada Mmasa sekarang kita harus melihat bahwa -scmu
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p};ﬁézrlfkap dazang selama ini menjadi stereot?pe ple);g
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™ Ibdid,

 Ibid, him. 23.
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dalam panggilan dan kesaksiannya dalam gereja sepanjang
sejarah. Pertanyaan tentang peran perempuan pada masa kini
periu dijawab dari perspektif yang berbeda, yakni, dari suatu
pengakuan terhadap cara-cara yang digunakan dalam scjarah
panjang penindasan terhadap perempuan yang telah
membentuk agama, budaya, dan institusi sosial kita (khususnya
Gereja) dalam pola-pola dominasi dan subordinasi yang
dualistis-hierarkis.® Perempuan harus berani menyatakan
panggilannya di dalam gereja dan bersaksi menentang
dehumanisasi pola-pola relasi di dalam gereja dan masyarakat.
Aspek-aspek yang mempengaruhi pola relasi antara laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat, yang juga dianut gereja
ialah gagasan bahwa kepemimpinan laki-laki telah ditentukan
sejak awal mulanya. Perjuangan perempuan terkait dengan hak
dan martabat kemanusiaannya sebagai ciptaan Allah yang
setara dengan laki-laki, tidak hanya sekadar perjuangan untuk
memasukkan sedikit perempuan dalam struktur hierarki
patriarki. Otoritas kekuasaan Patriarki yang menjadi jantung
perjuangan pembebasan perempuan dalam gereja dan
- masyarakat perlu mendapat pengakuan dalam konteks gumul
gereja.”’ Kekuasaan dan otoritas dalam gereja sebagai suatu
persekutuan/komunitas kemuridan yang setara tidak boleh
dipahami sebagai “kuasa atas” dominasi dan penaklukan, tetapi
mesti dipahami sebagai kuasa yang memberdayakan dan
memampukan” potensi setiap orang. Kepemimpinan gereja
tidak boleh dipraktekkan sebagai suatu bentuk dominasi
kekuasaan satu pihak terhadap pihak lain.

% Rosemary R. Ruether, “The Call of Women in the Church Today™
dalam Virginia R. Mollenkott (ed.) Women of Faith in Dialogue (New
York: The Crossroad Publishing Co., 1988), him. 78-79.

' Elisabeth S. Fiorenza, Discipleship of Equals, A Critical Feminist
Ekklesio-logi of Liberation, him. 239,
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Perempuan tidak berjugi
mpu: < benuang untuk meruntuhkan dominac:
kaugx lalf.l—la]q tetapi uptuk meruntuhkan dominasi %T:irz;a;:;

sebagai orang yang merdeka. Pe juang; i j
gf:rsa_ma laki-l?ki sebagai n?itr;aan;g;z?:kf:g ua;f;:n
s;g:gua;ﬁigi sdlhr?;l:rx]z(z: sebagai ge;nbebasan dari penindasaf
~hie § yang adalah produk dari iarki
Pada tataran praksis, seperti yang dilihzi Julia Mc?ssgatl?:t]itl.
perempuan membentuk jaringan  kerja, dan keI:)m ka
kelomgok_k.ecif saling berhubungan dan bekerja sama, u oy
upaya individu menjadi suaty gerakan, Dengan adan ’a ﬁaljgal-
pengalaman d-an keyakinan diri dalam gerekan in“;’ kg -
perempuan Slap untuk fase pendakian lainnya, fum
mempengaruhi kebijakan umum, khususnya dalam ‘:vila HS;:
yang mempengaruhi kebutuhan gender perempuan.’ a

Menemukan Kehangatan Kerahiman Allah di GPM

Allah  yang Maha Se i
' . galanya menampilkan  cint.
::thya uda_k'selamanya dalam sifat-sifat maskulin, Ki::i;
de.l secara jujur memperiihatkan bagaimana sjfat Allah
isimbolkan dalam sifat-sifat perempuan (ina). Kata rahim

?{ahasa Ibrani, ruach adalah kata feminin (lih. UL 32: 11 18

Hos. ;1, Y.es. 43: 15 dan Yes, 66). Sifat-sifat f{llah’

;zrmkrz;mgs;am dalam keadilan, belas kasihan kebijaksanaar;
orman) dan kehadiran (shekinah). Semuan ; i

: : 1 ya merujuk

Slfat-jsll.fa.t Perempuan yang ada pada diri Allah K;ndurfl);:g

memiliki makna luas sebagai tempat pertemuan apa yang sudah

I S TR IR SR e Ty

3yt
Julia Cleves Mosse Gender dan
' i eves Mosse, Pemban :
Rifka Annisa Women’s Crisis Centre dan Pustaka Pela?a::":ml;S'G-ng'?ﬁ aé(zgt )
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berlalu dan apa yang ada sekarang dan berada di masa depan.
Dalam konteks menggereja, GPM menjadi pengikat orang
Maluku dan Maluku Utara pada masa lampau, masa kini dan
masa depan. la adalah lambang dari kandungan yang
melahirkan, sedang mengandung, dan akan mengandung. la
menjadi tempat mengingat dan realitas harapan. Mengingat
kembali pegalaman penderitaan, suka duka menjadi gereja
terutama pada saat-saat berat ketika konflik Maluku. Sebuah
pengalaman terpahit yang meninggalkan luka dan dendam bagi
banyak orang. GPM adalah rumah sekaligus rahim yang
menyatukan, di dalam rahim GPM, tali pusar_ persaudaraan
antar manusia terikat erat. Dalam rumah GPM, kita berjumpa
dan mengalami kehangatan rahim Allah. Dalam rahimNya kita
dipersatukan sebagai anak-anakNya. Anak-anak yang berbeda
ragam kultur, bahasa dan warna kulit. Anak-anakNya laki-laki
dan perempuan dibelaiNya tanpa diskriminasi. Pengakuan akan
Allah sebagai bapa dan ibu dalam keluarga GPM tidak hanya
mengingatkan pada identitas warga gereja semata, tetap
sekaligus menggugat model agama, model gereja dan model
teologi kekinian yang semakin politis dan fanatik sehingga
rentan menimbulkan luka dan mendiskriminasi. Sudarminta
mengatakan, bahwa:
“Dalam wilayah dimana masyarakat menganggap
keagamaan atau religiusitas sebagai kepentingan sosial,
kadar emosional mereka cukup kental dalam
menanggapi peristiwa-peristiva keagamaan seseorang.
Rasa keagamaan itu masih merupakan bagian erat dart
kehidupan dan adat istiadat yang dihayati secara
bersama, menjalin ketuhanan dan rasa solidaritas sosial
serta meneguhkan persatuan mereka. Kecenderungan
emosional masyarakat seperti ini secara garis besar
meliputi dua arah: senang jika peristiwa itu mengangkat
kehidupan keagamaan dan kecewa atau marah kalau
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peristiwa keagamaan itu melukai kehidupan keagamaan
mereka. "’

. Akibat dari sikap ini adalah penderitaan bersama yang
du‘z.tsakan secara bersama pula. Penderitaan telah mengangkat
wajah Ibu (ina), wajah transendensi, jejak transendensi.
Persoalan ini dapat dimaknai dalam relasi bersama. Levinas
menjelaskan bahwa, wajah yang nampak kepada the / bukan
sekedar bagian dari dunia ini, melainkan jejak dari Yang-Tak-
Teibatas (the infinite). Jejuk, dan bukan tanda (sign). Menurut
Thomas Hidya Jaya, istilah jejak sengaja digunakan Levinas

. untuk _mengontraskannya dengan sign.. Karena “jejak” di sini . -

mcrt{pakan sesuatu yang darinya sesuatu yang lain dikenali.
Impllkasi dari wajah sebagai jejak adalah penyingkapan “orang
ketiga” yang disebut Levinas dengan / atau He. Yaitu,
mengajak pada tercerabutan menuju yang transenden.*

GPM sebagai rumah keluarga, tempat bertemu cinta dan
kehangatan ina hadir dengan suatu daya perekat yang
memadang semua manusia dalam keuniversalannya. Menatap
pe.nuh kepekaan dan empati bagi wajah-wajah yang berteriak
minta tolong akibat terpanggang dalam kuali patriarki. Dalam
terang ini, kenyataan Allah yang maha rahim dapat dengan
mudah dipahami oleh seluruh agama dan mendorong mereka
untuk harus menampakan wajahnya pula kepada sesama dan

. dunia yang membutuhkan. Mendengar, berbagi, dan memberi

haragan untuk hidup adalah fungsi fundamental agama
(ge.re_]a). Kenyataan ini menunjukan dimensi transendensi,
wajah Ketuhanan yang lebih humanis. Terjadi perubahan dari
transendensi vertikal ke transendensi horizontal yang terwujud
dalam kemanusiaan itu sendiri.

29 - T, T
Sudarminta J, & Lili Tjahjadi, S. P., (ed.), Dunia, Manusia, dan
Tuhan J(gogyakarta: Kanisius, 2008), hlm. 39.
Thomas Hidya, Enigma Wajah Orang Lain, Jakarta: Gre i
Bt if rang Latn, Jakarta: Gramedia,

267



GPM yang menampakkan wajah Allah yang Maha
Rahim mesti menjadi Mother of Communio. Menghadirkan
wajah dan cinta Allah sebagai Ima yang merangkum ke
dalamnya semua unsur kehidupan baik alam maupun manusia
sebagai communion. la mengkomuniokan manusia leluhur
yang sudah meninggal dengan para anak-cucunya yang masih
hidup dan mengikuti tata aturan mercka. GPM
mempersekutukan semua warganya laki-laki dan perempuan
dari subetnis, negeri-negeri yang tersebar di gunung dan
pesisir, kota dan desa serta para pendatang yang ada di Maluku
sebagal suatu mata rantai terikat satu dengan yang lain, saling
membutuhkan, saling menghidupkan dan saling memberi arti.
Di GPM, kita dapat berjumpa wajah kemuliaan Allah yang
mencipta, menyapa, mengandung, merawat, menggendong
serta memelihara semua ciptaan. Oleh karena itu, kemuliaan
Allah mesti ditanggapi sebagai rahmat kehadiranNya yang
mengampuni, menyelamatkan dan mengkomuniokan kembali.
Ampunan keselamatanNya membebaskan setiap orang untuk
menjalin relasi yang harmonis dengan Allah pencipta maupun
sesama yang lain,

Implikasi ajaran mengenai Allah sebagai bapa dan ibu
adalah juga pengakuan sekaligus penghayatan seluruh umat
GPM tentang Allah yang maha rahim. Manusia adalah hal yang
tzk pernah selesai dibicarakan. Manusia bukan satu-satunya hal
di dunia, melainkan salah satu dari luasnya jagat raya. Namun,
walaupun demikian manusia adalah jangkar dari realitas.
Melalui manusia, dunia ini dipahami, melalui manusia jagat
raya dikenali, dan melalui manusia Yang Tak Terbatas itu
dapat dikenali dalam eksistensinya. Namun, bagaimanapun
caranya manusia tetap saja terbatas dalam mengungkapkan,
memahami dan merangkum segala realitas. Luasnya jagat raya
membuat manusia menyadari dirinya sebagai bagian terkecil.
Artinya, dari semua makhluk yang ada di dunia, manusia
adalah makhluk yang mempunyai kemampuan dan kewajiban
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ci asi i
 Cinta dan kasih, dama; dan sukatita,

Semua makhluk
kfaf‘larmonisan. Allah yang Maha Rahim [y o=

transendenta]

|

harmoni dajap, perbedaay),
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